Analisis Usahatani Sayuran Organik di PT Orgo Organic Farm Indonesia

Analysis of Organic Vegetable Farming at PT Orgo Organic Farm Indonesia

Adila Shofia Ramadhana, Bambang Yudi Ariadi*


Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian - Peternakan, Universitas Muhammadiyah Malang, Indonesia
*Email corresponding: bambang_y@umm.ac.id
(Diterima 12-05-2026; Disetujui 30-07-2026)

ABSTRAK
Pertanian organik di Indonesia berkembang sebagai respons terhadap isu kesehatan, kelestarian lingkungan, degradasi lahan, serta tingginya penggunaan pestisida sintetis pada pertanian konvensional. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengelolaan usahatani, struktur pembiayaan, dan kelayakan usahatani sayuran organik di PT Orgo Organic Farm Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif dan kuantitatif. Data primer diperoleh melalui observasi, wawancara, dan kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen penjualan dan biaya usahatani. Analisis dilakukan terhadap penerimaan, biaya, keuntungan, kontribusi penerimaan per komoditas, serta kelayakan menggunakan R/C Ratio, B/C Ratio, dan Break Even Point (BEP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan usahatani dilakukan melalui budidaya organik multikomoditas dan pemasaran berbasis pesanan. Sistem ini membantu perusahaan menyesuaikan produksi, panen, dan penyiapan produk dengan permintaan pelanggan sehingga dapat menekan risiko produk tidak terjual dan mendukung keberlangsungan usaha. Namun, sistem ini masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan stok, risiko penurunan kualitas produk, dan ketergantungan pada pemilik. Struktur pembiayaan berasal dari modal pemilik dan perputaran hasil penjualan tanpa pinjaman bank, investor, maupun utang dagang. Selama Mei–Agustus 2025, usahatani menghasilkan penerimaan sebesar Rp18.662.865,00, biaya sebesar Rp7.450.555,56, dan keuntungan sebesar Rp11.212.309,44. Nilai R/C Ratio sebesar 2,50, B/C Ratio sebesar 1,50, dan BEP penerimaan sebesar Rp3.007.026,98 menunjukkan bahwa usahatani layak dan menguntungkan.
Kata kunci: Kelayakan Usahatani, Struktur Pembiayaan, R/C Ratio, B/C Ratio, Break Even Point

ABSTRACT
Organic agriculture in Indonesia has developed in response to health concerns, environmental sustainability, land degradation, and the extensive use of synthetic pesticides in conventional farming. This study aimed to analyze farm management, financing structure, and the feasibility of organic vegetable farming at PT Orgo Organic Farm Indonesia. The study employed descriptive and quantitative approaches. Primary data were obtained through observation, interviews, and questionnaires, while secondary data were collected from farm sales and cost records. The analysis covered revenue, costs, profit, revenue contribution by commodity, and farm feasibility using the R/C Ratio, B/C Ratio, and Break-Even Point (BEP). The results showed that the farm applied a multicommodity organic cultivation system and order-based marketing. This system enabled the company to adjust production, harvesting, and product preparation to customer demand, thereby reducing the risk of unsold products and supporting business continuity. However, the system still faced challenges related to limited stock, declining product quality, and dependence on the owner. The financing structure relied on the owner’s capital and sales turnover without bank loans, investors, or trade payables. From May to August 2025, the farm generated revenue of IDR 18,662,865.00, incurred costs of IDR 7,450,555.56, and earned a profit of IDR 11,212,309.44. An R/C Ratio of 2.50, a B/C Ratio of 1.50, and a revenue BEP of IDR 3,007,026.98 indicated that the farm was feasible and profitable.
Keywords: Farming Feasibility, Financing Structure, R/C Ratio, B/C Ratio, Break-Even Point
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PENDAHULUAN
Pertanian merupakan salah satu sektor strategis dalam perekonomian Indonesia, baik dari sisi penyediaan pangan, penyerapan tenaga kerja, maupun peningkatan kesejahteraan masyarakat     (Sutanto et al. 2024). Seiring meningkatnya kesadaran konsumen terhadap pangan yang aman, sehat, dan berkelanjutan, permintaan terhadap produk hortikultura organik juga terus berkembang. Hal ini sejalan dengan laporan The World of Organic Agriculture 2025 yang mencatat bahwa penjualan ritel pangan dan minuman organik global mencapai €136,4 miliar pada tahun 2023  (Willer, Trávníček, and Schlatter 2025). Di Indonesia, perkembangan tersebut tercermin dari meningkatnya jumlah operator pemasaran produk organik dari 9 operator pada tahun 2019 menjadi 48 operator pada tahun 2022. Selain itu, volume perdagangan produk organik juga mengalami peningkatan signifikan dari 491,4 ton menjadi 7.795,9 ton pada periode yang sama (David and Alkausar 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa pertanian organik memiliki peluang yang semakin besar untuk dikembangkan.
Pertanian organik berkembang sebagai respons terhadap isu kesehatan, kelestarian lingkungan, degradasi lahan, serta tingginya penggunaan pestisida sintetis pada pertanian konvensional (Fritz et al. 2021; Purwantini and Sunarsih 2020). Hortikultura organik, khususnya sayuran, memiliki prospek cerah karena siklus produksi singkat dan permintaan tinggi (Ariadi et al. 2021; Timisela et al. 2021; Wardania and Rachmina 2024). Namun, usahatani ini menghadapi tantangan seperti risiko hama, input organik, budidaya intensif, serta ketergantungan pada dinamika pasar yang memengaruhi struktur biaya, penerimaan, dan keuntungan (Ernanda, Indrawati, and Mardiana 2022; Fritz et al. 2021; Purwantini and Sunarsih 2020). 
Analisis kelayakan melalui R/C Ratio, B/C Ratio, dan Break Even Point (BEP) penting untuk mengukur efisiensi, tingkat keuntungan, serta titik impas usahatani (Qomariah, Amin, and Syarif 2021). Selain kelayakan finansial, pengelolaan operasional dan struktur pembiayaan turut menentukan kelancaran usaha. Sebagian besar penelitian terdahulu masih terfokus pada usahatani skala petani perseorangan dan komoditas tunggal (Dewanti and Hartati 2023; Mamuaja et al. 2022; Mpaing, Pudjiastuti, and Nikolaus 2022; Rasmikayati et al. 2021; Rifandi, Marhawati.M, and Howara 2022). Kajian pada unit usaha komersial berbadan PT dengan karakteristik multikomoditas dan sistem pemasaran berbasis pesanan (order-based) masih terbatas.
PT Orgo Organic Farm Indonesia merupakan unit usaha sayuran organik multikomoditas berbadan PT yang mempraktikkan budidaya tanpa pupuk/pestisida sintetis dan menerapkan pemasaran order-based. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan usahatani, struktur pembiayaan, serta kelayakan usahatani di PT Orgo Organic Farm Indonesia sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan dan pengembangan usaha organik komersial.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di PT Orgo Organic Farm Indonesia, Kota Malang, pada bulan Mei sampai Agustus 2025. Rentang waktu tersebut dipilih karena kegiatan observasi dan pengumpulan data dilaksanakan pada periode tersebut serta telah mencakup satu siklus produksi pada sebagian besar komoditas sayuran berumur pendek. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive, yaitu dipilih secara sengaja berdasarkan pertimbangan kesesuaian dengan tujuan penelitian dan ketersediaan data yang dibutuhkan (Sugiyono 2019). Informan dalam penelitian ini adalah pemilik PT Orgo Organic Farm Indonesia yang dipilih secara purposive. Pemilik usahatani dipilih karena merupakan pihak yang paling mengetahui dan terlibat langsung dalam keseluruhan kegiatan usahatani, mulai dari pengelolaan budidaya, panen dan pascapanen, pemasaran, pembiayaan, hingga pencatatan biaya dan penerimaan usahatani. 
Satuan analisis penelitian adalah satu unit usahatani sayuran organik di PT Orgo Organic Farm Indonesia selama periode Mei–Agustus 2025. Analisis dilakukan terhadap keseluruhan usahatani karena kegiatan budidaya dijalankan secara terintegrasi dan bersifat multikomoditas. Beberapa media tanam yang digunakan meliputi lahan mulsa sebagai media utama, greenhouse sebagai media pendukung untuk pembibitan dan budidaya komoditas tertentu, serta polybag dalam jumlah terbatas. Sebagian besar input produksi, tenaga, alat, air, dan sarana budidaya digunakan secara bersama-sama untuk berbagai jenis tanaman, sehingga biaya produksi tidak dipisahkan berdasarkan masing-masing komoditas. Oleh karena itu, perhitungan penerimaan, biaya, keuntungan, R/C Ratio, B/C Ratio, dan BEP dilakukan berdasarkan total usahatani selama periode penelitian. Penyusutan alat diperhitungkan sebagai bagian dari biaya tetap dengan menggunakan metode garis lurus. Metode ini digunakan karena alat produksi dimanfaatkan secara berulang dalam kegiatan usahatani dan mengalami penurunan fungsi selama masa pemakaian. Hal ini sejalan dengan Rosinta, Ekowati, and Setiadi (2026) yang menjelaskan bahwa penyusutan alat usahatani termasuk dalam biaya tetap dan dapat dihitung menggunakan metode garis lurus.
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi, wawancara, dan kuesioner dengan pemilik usahatani, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen usahatani, seperti catatan penjualan, catatan biaya, dan dokumen pembelian input. Untuk menjaga keabsahan data, informasi yang diperoleh melalui wawancara dan observasi dibandingkan dengan dokumen usahatani yang tersedia. Dengan cara tersebut, data primer dan data sekunder saling melengkapi dalam menjelaskan pengelolaan usahatani, struktur pembiayaan, serta kelayakan usahatani sayuran organik.
Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk menjelaskan pengelolaan dan struktur pembiayaan, serta kuantitatif untuk menilai kelayakan usahatani melalui perhitungan penerimaan, biaya, keuntungan, dan kontribusi komoditas. Indikator kelayakan finansial meliputi R/C Ratio (penerimaan per biaya) dan B/C Ratio (keuntungan per total biaya) (Soekartawi 2006). Selain itu, Break Even Point (BEP) diukur untuk menentukan titik impas usahatani, baik dalam bentuk BEP penerimaan maupun BEP volume produksi  (Suratiyah 2006), Model analisis yang digunakan adalah sebagai berikut. 
1. Analisis R/C Ratio
R/C Ratio digunakan untuk menilai kemampuan usahatani dalam menghasilkan penerimaan dari setiap biaya yang dikeluarkan. Indikator ini menunjukkan apakah penerimaan usahatani lebih besar, sama dengan, atau lebih kecil dari total biaya. Semakin besar nilai R/C Ratio, semakin baik kemampuan usahatani dalam menghasilkan penerimaan dan memberikan keuntungan dari biaya yang dikeluarkan (Soekartawi 2006).
R/C = TR / TC
Keterangan:
TR = total penerimaan usahatani, TC = total biaya usahatani
Kriteria:
a. Jika R/C > 1, maka usahatani menguntungkan, b. Jika R/C = 1, maka usahatani berada pada titik impas, c. Jika R/C < 1, maka usahatani tidak menguntungkan.
2. Analisis B/C Ratio
B/C Ratio digunakan untuk menilai keuntungan bersih usahatani dibandingkan dengan total biaya yang dikeluarkan. Indikator ini menunjukkan besarnya keuntungan yang diperoleh dari setiap biaya yang digunakan dalam kegiatan usahatani (Soekartawi 2006).
B/C = (TR-TC) / TC
Keterangan:
TR = total penerimaan usahatani, TC = total biaya usahatani, TR − TC = keuntungan/ pendapatan usahatani
Kriteria:
a. Jika B/C > 1, maka usahatani layak dan menguntungkan., b. Jika B/C = 1, maka usahatani berada pada kondisi impas., c. Jika B/C < 1, maka usahatani tidak layak atau belum menguntungkan secara optimal.
3. Analisis Break Even Point (BEP)
Break Even Point (BEP) menggambarkan kondisi titik impas saat total penerimaan sama dengan total biaya (Suratiyah 2006). Pada penelitian ini, BEP diukur melalui BEP penerimaan secara keseluruhan untuk merepresentasikan sifat usahatani multikomoditas di PT Orgo Organic Farm Indonesia yang memiliki variasi harga, volume, dan satuan penjualan antarproduk.
BEP penerimaan = FC / (1 − TVC / TR)
Keterangan:
FC = total biaya tetap, TVC = total biaya variabel, TR = total penerimaan usahatani

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengelolaan Usahatani Sayuran Organik di PT Orgo Organic Farm Indonesia
PT Orgo Organic Farm Indonesia merupakan unit usahatani sayuran organik berbadan PT di Kota Malang yang mengelola kegiatan produksi, pemasaran, dan distribusi secara langsung kepada pelanggan. Budidaya sayuran daun dan buah menerapkan prinsip organik menggunakan pupuk organik dan pestisida nabati tanpa bahan kimia sintetis (Purwantini and Sunarsih 2020). Seluruh pengelolaan dilakukan langsung oleh pemilik. Dominasi pemilik memungkinkan pengambilan keputusan secara cepat dan adaptif, meskipun memunculkan ketergantungan operasional yang tinggi pada satu pihak. Pengelolaan mencakup alur teknis persiapan lahan, persemaian, penanaman, pemeliharaan, pemanenan, pascapanen, hingga pemasaran (Rifandi et al. 2022). Pada PT Orgo Organic Farm Indonesia, pengelolaan ini sekaligus berfungsi sebagai strategi adaptif untuk menyesuaikan jenis, waktu tanam, jumlah panen, dan penyaluran produk dengan stok tanaman serta pesanan pasar.
Kegiatan budidaya dilakukan pada lahan mulsa seluas sekitar 1.200 m² yang terdiri atas 50 bedengan, dengan rata-rata luas setiap bedengan sekitar 24 m² sebagai media utama, didukung greenhouse untuk pembibitan serta media polybag. Penggunaan variasi media tanam ini disesuaikan dengan karakteristik komoditas yang dibudidayakan. Untuk mengoptimalkan lahan dan menjaga keragaman produk, perusahaan menerapkan pola tumpangsari (Ardiansyah and Maghfoer 2023). Selain itu, rotasi tanaman juga diterapkan setelah panen untuk menjaga kesuburan lahan serta menekan risiko serangan hama dan penyakit secara berkelanjutan (Makapele et al. 2025). Perencanaan tanam dilakukan secara adaptif berbasis kondisi lapangan dan kebutuhan pasar. Pemilik memprioritaskan jenis sayuran dengan frekuensi permintaan tinggi, seperti pakcoy dan selada, saat pasokan mulai menipis. Pola ini efektif menekan risiko kelebihan produksi, meskipun berisiko memunculkan kekurangan stok saat permintaan melonjak mendadak. Penerapan produksi berbasis pesanan ini juga sejalan dengan praktik di XZY Organik yang menggunakan sistem pre-order untuk kepastian pasar (Pardian and Heryanto 2024).
Pada tahap budidaya, benih diperoleh dari pembibitan mandiri maupun pembelian dari pemasok. Pemeliharaan meliputi penyiraman, pemupukan organik, dan pengendalian hama berbasis pestisida nabati serta perangkap. Pemanfaatan sisa sayuran sebagai pupuk organik cair menunjukkan efisiensi sumber daya internal yang mampu menekan biaya input. Namun, ketergantungan pada faktor alam dan kualitas lingkungan tetap menuntut pengawasan intensif agar mutu produk terjaga.
Tahap panen dan pascapanen disesuaikan dengan tingkat kematangan serta daftar pesanan pelanggan. Produk melalui proses pembersihan, sortasi, pengemasan, dan pemeriksaan ulang sebelum didistribusikan. Panen berbasis pesanan ini meningkatkan efisiensi dan menekan risiko produk tak terserap. Mengingat sifat sayuran segar yang rentan rusak, kelalaian dalam penanganan pascapanen berpotensi menurunkan mutu produk sehingga memicu pemberian diskon atau penggantian barang yang dapat berdampak langsung pada penerimaan usahatani.
Pemasaran produk menerapkan sistem berbasis pesanan (order-based) melalui komunikasi langsung dengan pelanggan. Sistem ini memberikan kepastian pasar serta meminimalkan risiko kelebihan panen dan produk tak terjual (Pardian and Heryanto 2024). Komunikasi langsung mempermudah pemahaman kebutuhan konsumen dan memperkuat loyalitas pelanggan. Promosi juga dilakukan via media sosial (TikTok, Instagram, dan YouTube) untuk memperluas jangkauan calon konsumen. Tantangan utama sistem ini adalah tuntutan konsistensi stok dan mutu; keterbatasan pasokan mengharuskan perusahaan menetapkan prioritas pemenuhan pesanan atau penawaran komoditas pengganti. Strategi harga diterapkan secara selektif dan bertahap per komoditas, seperti penyesuaian harga pakcoy hijau tanpa menaikkan harga komoditas lain secara serentak. Kesediaan konsumen membayar produk organik dipengaruhi oleh kualitas, manfaat kesehatan, dan karakteristik produk  (Ariadi et al. 2021; Wardania and Rachmina 2024). Penyesuaian harga bernominal kecil masih dapat diterima pelanggan selama pasokan dan mutu terjaga, sehingga perusahaan dapat menyeimbangkan kenaikan biaya produksi dengan daya beli serta loyalitas konsumen.
Distribusi terfokus di wilayah Kota Malang secara fleksibel menggunakan armada pemilik, mahasiswa magang, atau kurir pelanggan. Mengingat sifat sayuran segar yang mudah rusak, proses distribusi tergolong rentan terhadap kendala cuaca, jarak, dan keterlambatan pengiriman. Oleh karena itu, komunikasi yang responsif menjadi kunci utama untuk menjaga kepuasan pelanggan saat terjadi hambatan distribusi. Kombinasi sistem multikomoditas dan pemasaran berbasis pesanan menjadi penopang utama keberlangsungan usaha. Keragaman komoditas menekan ketergantungan pada satu jenis sayuran, sementara sistem pesanan mencegah timbulnya kelebihan stok. Keberhasilan model ini menuntut manajemen stok yang disiplin, jadwal tanam adaptif, kontrol kualitas konsisten, serta komunikasi yang responsif. Pengelolaan variasi komoditas dalam satu unit usaha ini sejalan dengan usahatani hidroponik multikomoditas yang mempertimbangkan integrasi produksi, biaya, penerimaan, dan kelayakan tiap produk (Choirina et al. 2021).
Secara keseluruhan, pengelolaan usahatani sayuran organik di PT Orgo Organic Farm Indonesia bersifat adaptif, fleksibel, dan berorientasi pada permintaan pasar. Pemasaran berbasis pesanan serta pemanfaatan input organik internal terbukti menekan risiko produk tak terjual dan meningkatkan efisiensi biaya. Meski demikian, tantangan operasional seperti ketergantungan pada pemilik, keterbatasan stok, risiko penurunan mutu produk, dan kebutuhan pengawasan intensif tetap perlu diantisipasi. Kerangka pengelolaan ini secara langsung membentuk struktur biaya, penerimaan, dan keuntungan yang menentukan kelayakan usahatani secara keseluruhan

Struktur Pembiayaan Usahatani Sayuran Organik di PT Orgo Organic Farm Indonesia
Struktur pembiayaan usahatani sayuran organik di PT Orgo Organic Farm Indonesia selama periode penelitian menunjukkan pola pembiayaan berbasis modal sendiri. Pembiayaan awal berasal dari modal pemilik, sedangkan kebutuhan operasional selama usahatani berjalan dipenuhi melalui perputaran hasil penjualan. Dalam menjalankan kegiatan usahataninya, perusahaan tidak menggunakan pinjaman bank, investor eksternal, maupun utang dagang kepada pemasok. Ringkasan struktur pembiayaan usahatani disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Struktur Pembiayaan Usahatani Sayuran Organik di PT Orgo Organic Farm Indonesia
	No.
	Komponen
	Keterangan

	1
	Modal awal usahatani
	Rp1.000.000

	2
	Sumber pembiayaan awal
	Modal Pemilik

	3
	Sumber operasional
	Perputaran kas dari penjualan (cash flow)

	4
	Pinjaman bank, investor dan utang dagang
	Tidak ada


Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 1, Struktur pembiayaan usahatani di PT Orgo Organic Farm Indonesia berbasis modal sendiri dan perputaran kas penjualan (cash flow). Usaha ini diawali dari kegiatan reseller dengan modal awal pemilik sebesar Rp1.000.000,00 hingga berkembang ke produksi mandiri. Seluruh kebutuhan operasional, seperti benih, pupuk, media tanam, kemasan, hingga transportasi dipenuhi dari hasil penjualan. Ketiadaan pinjaman bank, investor, maupun utang dagang membebaskan perusahaan dari beban bunga, biaya administrasi, dan kewajiban cicilan. Hal ini menyederhanakan pembiayaan serta memberikan fleksibilitas pengambilan keputusan bagi pemilik, meskipun pengelolaan arus kas yang cermat tetap diperlukan agar kegiatan produksi berkesinambungan. Temuan ini sejalan dengan Mariati and Mariyah (2022) yang menunjukkan bahwa sumber permodalan usahatani cenderung didominasi oleh modal sendiri.
Pola pembiayaan mandiri ini menuntut pengelolaan sumber daya yang efisien dan terencana mencakup seluruh rantai produksi hingga pemasaran. Hal ini sejalan dengan Mamuaja et al. (2022) serta Mpaing, Pudjiastuti, and Nikolaus (2022) yang menunjukkan bahwa kemampuan pelaku usaha dalam mengelola sumber daya turut memengaruhi keberlangsungan operasional dan hasil usahatani. Dengan demikian, perpaduan modal pemilik dan perputaran hasil penjualan berperan penting dalam mendukung kelancaran operasional, fleksibilitas keputusan, dan keberlanjutan usaha.

Kelayakan Usahatani Sayuran Organik di PT Orgo Organic Farm Indonesia
Kelayakan usahatani dianalisis melalui komponen penerimaan, biaya, keuntungan, serta indikator R/C Ratio, B/C Ratio, dan Break Even Point (BEP) untuk menilai kemampuan usaha dalam menutup biaya operasional dan menghasilkan keuntungan selama periode penelitian. Pembahasan kelayakan usahatani diuraikan ke dalam beberapa bagian sebagai berikut:
1. Penerimaan Usahatani Sayuran Organik 
Penerimaan usahatani sayuran organik di PT Orgo Organic Farm Indonesia dihitung berdasarkan total nilai penjualan selama periode penelitian, yaitu Mei–Agustus 2025. Penerimaan tersebut berasal dari penjualan berbagai komoditas sayuran organik kepada pelanggan. Ringkasan penerimaan usahatani selama periode penelitian disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Penerimaan Usahatani Sayuran Organik Selama Periode Penelitian
	No.
	Bulan
	Penerimaan (Rp)

	1
	Mei 2025
	3.678.305

	2
	Juni 2025
	4.283.850

	3
	Juli 2025
	4.983.915

	4
	Agustus 2025
	5.716.795

	
	Total 
	18.662.865

	
	Rata-rata per bulan
	4.665.716,25


Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 2, penerimaan usahatani sayuran organik di PT Orgo Organic Farm Indonesia selama periode Mei–Agustus 2025 menunjukkan kecenderungan meningkat. Penerimaan pada bulan Mei sebesar Rp3.678.305, kemudian meningkat menjadi Rp4.283.850 pada Juni, Rp4.983.915 pada Juli, dan mencapai Rp5.716.795 pada Agustus. Secara keseluruhan, total penerimaan usahatani selama periode penelitian sebesar Rp18.662.865,00 dengan rata-rata penerimaan sebesar Rp4.665.716,25 per bulan. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa nilai penjualan sayuran organik mengalami perkembangan selama periode penelitian. Hal ini berkaitan dengan sistem pemasaran berbasis pesanan yang membantu perusahaan menyesuaikan panen dan penyiapan produk dengan permintaan pelanggan.
Penerimaan merupakan salah satu komponen utama dalam analisis usahatani karena menjadi dasar untuk menilai kemampuan usahatani dalam menutup biaya produksi dan membentuk keuntungan. Hal ini sejalan dengan Rahman, Rochdiani, and Setia (2020), Mpaing et al. (2022), Rifandi et al. (2022) serta Dewanti and Hartati (2023) yang juga menggunakan penerimaan sebagai komponen dalam analisis usahatani dan kelayakan usaha pada sayuran organik maupun komoditas hortikultura.
Untuk memperjelas sumber pembentukan penerimaan, dilakukan analisis kontribusi komoditas terhadap total penerimaan usahatani. Komoditas yang ditampilkan pada pembahasan utama adalah lima komoditas dengan kontribusi penerimaan tertinggi, sebagaimana disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Lima Komoditas dengan Kontribusi Penerimaan Tertinggi
	No.
	Komoditas
	Kontribusi terhadap total penerimaan (%)

	1
	Pakcoy Hijau
	11,13

	2
	Timun
	7,49

	3
	Bayam Hijau
	5,96

	4
	Romaine Hijau
	5,82

	5
	Head Lettuce
	5,65


Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 3, hasil temuan menunjukkan bahwa penerimaan usahatani sayuran organik di PT Orgo Organic Farm Indonesia tidak hanya berasal dari satu komoditas, tetapi ditopang oleh beberapa komoditas utama. Pakcoy Hijau memberikan kontribusi penerimaan tertinggi sebesar 11,13%, diikuti oleh Timun sebesar 7,49%, Bayam Hijau sebesar 5,96%, Romaine Hijau sebesar 5,82%, dan Head Lettuce sebesar 5,65%. Lima komoditas tersebut menunjukkan bahwa penerimaan terbesar berasal dari beberapa jenis sayuran yang memiliki permintaan relatif baik selama periode penelitian. Sementara itu, komoditas lain tetap diperhitungkan dalam total penerimaan usahatani, meskipun tidak ditampilkan secara rinci dalam pembahasan utama. Pola penerimaan tersebut memperkuat karakteristik PT Orgo Organic Farm Indonesia sebagai usahatani multikomoditas, sehingga penerimaan tidak bergantung pada satu jenis sayuran saja. Hasil ini sejalan dengan Mpaing et al. (2022), Rahman et al. (2020), Rifandi et al. (2022) yang menunjukkan bahwa penerimaan usahatani sayuran organik berkaitan dengan hasil penjualan komoditas yang dibudidayakan. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan karena penerimaan dianalisis pada unit usahatani multikomoditas berbadan PT, sehingga pembahasan tidak hanya melihat total penerimaan, tetapi juga kontribusi komoditas utama terhadap penerimaan usahatani secara keseluruhan.


2. Biaya Usahatani Sayuran Organik 
Biaya usahatani sayuran organik di PT Orgo Organic Farm Indonesia selama periode Mei–Agustus 2025 terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap meliputi sewa lahan dan penyusutan alat, sedangkan biaya variabel mencakup biaya yang berubah mengikuti kegiatan produksi dan pemasaran, seperti benih, pupuk, media dan sarana budidaya, kemasan, transportasi, distribusi, perlengkapan operasional, listrik, konsumsi operasional, serta biaya lain-lain. Rincian biaya tetap dan biaya variabel disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Rincian Biaya Usahatani Sayuran Organik Selama Periode Penelitian
	No.
	Uraian
	Jumlah Biaya (Rp)
	Persentase (%)

	A. 
	Biaya Tetap
	
	

	1
	Sewa Lahan
	466.666,67
	6,26

	2
	Penyusutan Alat
	1.686.888,89
	22,64

	B. 
	Biaya Variabel
	
	

	1
	Benih
	826.000,00
	11,09

	2
	Pupuk
	1.100.000,00
	14,76

	3
	Media dan Sarana Budidaya
	160.000,00
	2,15

	4
	Kemasan dan Label Produk
	503.000,00
	6,75

	5
	Transportasi 
	193.000,00
	2,59

	6
	Distribusi
	1.072.000,00
	14,39

	7
	Perlengkapan Operasional
	142.500,00
	1,91

	8
	Listrik
	979.500,00
	13,15

	9
	Konsumsi Operasional
	224.000,00
	3,01

	10
	Biaya Lain-Lain
	97.000,00
	1,30

	
	Total Biaya
	7.450.555,56
	100,00


Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 4, total biaya usahatani sayuran organik di PT Orgo Organic Farm Indonesia selama Mei–Agustus 2025 sebesar Rp7.450.555,56. Total biaya tersebut terdiri atas biaya tetap sebesar Rp2.153.555,56 atau 28,90% dan biaya variabel sebesar Rp5.297.000,00 atau 71,10%. Pembagian biaya menjadi biaya tetap dan biaya variabel sejalan dengan Dewanti and Hartati (2023). Komponen biaya terbesar adalah penyusutan alat sebesar Rp1.686.888,89 (22,64%), yang menunjukkan pentingnya peran aset produksi dalam mendukung budidaya hingga distribusi. Hal ini menegaskan bahwa pencatatan aset dan umur ekonomis penting diperhitungkan meski penyusutan bukan merupakan pengeluaran kas langsung.
Pada biaya variabel, pengeluaran didominasi oleh pupuk sebesar Rp1.100.000,00 (14,76%), distribusi Rp1.072.000,00 (14,39%), listrik Rp979.500,00 (13,15%), serta benih Rp826.000,00 (11,09%). Struktur ini menggambarkan bahwa biaya variabel teralokasi secara dominan untuk pemeliharaan tanaman, input produksi, dan penyaluran produk kepada pelanggan.
 
3. Keuntungan Usahatani Sayuran Organik 
Keuntungan usahatani diperoleh dari selisih antara total penerimaan dan total biaya. Perhitungan keuntungan digunakan untuk mengetahui besarnya surplus yang diperoleh usahatani setelah seluruh biaya yang diperhitungkan selama periode penelitian dikurangkan dari penerimaan. Ringkasan keuntungan usahatani sayuran organik di PT Orgo Organic Farm Indonesia selama periode Mei–Agustus 2025 disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Keuntungan Usahatani Sayuran Organik Selama Periode Penelitian
	No.
	Bulan
	TR (Rp)
	TC (Rp)
	π = TR − TC (Rp)

	1
	Mei 2025
	3.678.305,00
	1.681.388,89
	1.996.916,11

	2
	Juni 2025
	4.283.850,00
	1.709.388,89
	2.574.461,11

	3
	Juli 2025
	4.983.915,00
	1.960.888,89
	3.023.026,11

	4
	Agustus 2025
	5.716.795,00
	2.098.888,89
	3.617.906,11

	
	Total
	18.662.865,00
	7.450.555,56
	11.212.309,44


Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 5, usahatani sayuran organik di PT Orgo Organic Farm Indonesia menghasilkan keuntungan bernilai positif sebesar Rp11.212.309,44 selama periode Mei–Agustus 2025, yang diperoleh dari total penerimaan Rp18.662.865,00 dikurangi total biaya Rp7.450.555,56. Nilai positif ini membuktikan penerimaan mampu menutup seluruh biaya diperhitungkan sekaligus memberikan surplus operasional.
Secara bulanan, keuntungan usahatani menunjukkan kecenderungan meningkat. Keuntungan pada Mei sebesar Rp1.996.916,11, kemudian meningkat menjadi Rp2.574.461,11 pada Juni, Rp3.023.026,11 pada Juli, dan mencapai nilai tertinggi pada Agustus sebesar Rp3.617.906,11. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerimaan pada akhir periode mampu menghasilkan surplus yang lebih besar dibandingkan bulan sebelumnya. Hasil ini sejalan dengan Mamuaja et al. (2022) dan Mpaing et al. (2022) yang menunjukkan bahwa usahatani sayuran organik dapat memberikan keuntungan apabila penerimaan yang diperoleh lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan. Perbedaannya, penelitian ini mengukur keuntungan agregat pada usahatani multikomoditas, bukan terbatas pada komoditas tunggal.
4. Analisis R/C Ratio, B/C Ratio dan BEP Penerimaan
Analisis kelayakan usahatani sayuran organik di PT Orgo Organic Farm Indonesia diukur menggunakan indikator R/C Ratio, B/C Ratio, dan Break Even Point (BEP) Penerimaan selama periode penelitian (Mei–Agustus 2025). Rekapitulasi hasil analisis kelayakan tersebut disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. Indikator Kelayakan Usahatani Selama Periode Penelitian
	No.
	Indikator Kelayakan
	Nilai Perhitungan
	Kriteria Kelayakan

	1
2
3
	R/C Ratio
B/C Ratio
BEP Penerimaan
	2,50
1,50
Rp.3.007.026,98
	> 1,00
> 0,00
< Realisasi Penerimaan


Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 6, hasil analisis kelayakan menunjukkan bahwa usahatani sayuran organik di PT Orgo Organic Farm Indonesia terbukti layak dan menguntungkan selama periode Mei–Agustus 2025. Nilai R/C Ratio sebesar 2,50 menandakan bahwa setiap pengeluaran biaya sebesar Rp1,00 mampu menghasilkan penerimaan sebesar Rp2,50. Hasil R/C Ratio > 1 ini sejalan dengan penelitian  Mpaing et al. (2022), Rahman et al. (2020), dan Rifandi et al. (2022) yang menunjukkan bahwa usahatani sayuran organik menguntungkan berdasarkan indikator R/C Ratio. Sementara itu, nilai B/C Ratio sebesar 1,50 menunjukkan bahwa setiap Rp1,00 biaya menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp1,50, yang sejalan dengan temuan Dewanti and Hartati (2023).
Selain itu, nilai BEP Penerimaan sebesar Rp3.007.026,98 merupakan titik impas minimal yang harus dicapai. Realisasi penerimaan usahatani yang mencapai Rp18.662.865,00 telah melampaui batas BEP dengan selisih surplus sebesar Rp15.655.838,02. Penggunaan BEP sebagai indikator kelayakan ini sejalan dengan Mpaing et al. (2022) serta Dewanti and Hartati (2023). Berbeda dengan penelitian terdahulu yang berfokus pada komoditas tunggal, perhitungan BEP penerimaan dalam penelitian ini dilakukan secara agregat pada unit usahatani multikomoditas berbadan PT untuk merepresentasikan variasi harga, volume, dan satuan penjualan antarproduk.




KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di PT Orgo Organic Farm Indonesia, disimpulkan bahwa
1. Pengelolaan usahatani sayuran organik di PT Orgo Organic Farm Indonesia dilakukan secara terintegrasi melalui pola multikomoditas dan sistem pemasaran berbasis pesanan (order-based). Sistem ini efektif menyesuaikan produksi dengan permintaan pasar serta menekan risiko produk tak terjual, meskipun masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan stok, risiko penurunan mutu produk segar, dan ketergantungan pada pemilik.
2. Struktur pembiayaan usahatani berasal dari modal pemilik dan perputaran kas hasil penjualan. Perusahaan tidak menggunakan pinjaman bank, investor, maupun utang dagang kepada pemasok, sehingga tidak menanggung biaya keuangan seperti bunga pinjaman, cicilan, atau kewajiban pembayaran kepada pihak pemberi modal. Kondisi ini memberikan keleluasaan bagi pemilik dalam mengelola usahatani, meskipun pengelolaan arus kas tetap diperlukan untuk menjaga kelangsungan kegiatan operasional.
3. Usahatani sayuran organik di PT Orgo Organic Farm Indonesia layak dan menguntungkan selama periode Mei–Agustus 2025, dengan total penerimaan Rp18.662.865,00, total biaya Rp7.450.555,56, dan keuntungan Rp11.212.309,44. Tingkat kelayakan ditunjukkan oleh nilai R/C Ratio sebesar 2,50, B/C Ratio sebesar 1,50, serta BEP penerimaan sebesar Rp3.007.026,98 yang telah terlampaui oleh realisasi penerimaan.
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